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INTISARI 

 

ISTICHAROH, S., 2020, PENGARUH VARIASI KONSENTRASI 

CARBOPOL 940 TERHADAP MUTU FISIK NANOSTRUCTURED LIPID 

CARRIERS (NLC) RESVERATROL BERBASIS GEL DAN STUDI 

DESKRIPTIF TERHADAP PELEPASAN OBAT SERTA AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN SEDIAAN TOPIKAL, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat memberikan perlindungan 

endogen dan tekanan oksidatif eksogen dengan menangkap radikal bebas. Salah 

satu senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan adalah resveratrol. Resveratrol 

merupakan salah satu obat BCS kelas II yang memiliki kelarutan rendah. Cara 

meningkatkan kelarutan dan pengaplikasian dari resveratrol yaitu dibuat dalam 

sistem NLC resveratrol berbasis gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 terhadap mutu fisik NLC resveratrol 

dan mengetahui pengaruh konsentrasi carbopol 940 terhadap pelepasan obat dan 

aktivitas antioksidan berdasarkan strudi desriptif. 

Sediaan NLC resveratrol berbasis gel dibuat dalam 4 formula dengan 

variasi konsentrasi carbopol secara berturut-turut yaitu 1%, 2%, 3%, dan 4%. 

NLC resveratrol dilakukan pengujian ukuran partikel, indeks polidispersitas, zeta 

potensial, dan efisiensi penjerapan. NLC resveratrol berbasis gel dilakukan 

pengujian terhadap mutu fisik.  

Pengujian mutu fisik NLC resveratrol berbasis gel didapatkan hasil bahwa 

semakin meningkat konsentrasi carbopol 940 yang digunakan maka viskositas dan 

daya lekat juga semakin meningkat, tetapi daya sebar semakin menurun. 

Pelepasan obat dan aktivitas antioksidan meningkat seiring dengan menurunnya 

konsentrasi carbopol 940. 

 

Kata kunci : antioksidan, carbopol 940, NLC, resveratrol.  
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ABSTRACT 

 

ISTICHAROH, S., 2020, THE EFFECTS OF VARIATIONS IN THE 

CONSENTRATION OF CARBOPOL 940 ON PHYSICAL QUALITY OF 

NANOSTRUCTURED LIPID CARRIERS (NLC) RESVERATROL BASED 

GEL AND DESCRIPTIVE STUDIES ON DRUG RELEASE AND 

ANTIOXIDANT ACTIVITY OF TOPICAL PREPARATIONS,  SKRIPSI, 

FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITAS SETIABUDI, SURAKARTA. 

 

Antioxidant is compounds that can provide endogenous protection and 

exogenous oxidative stress by capturing free radicals. One compound that has 

antioxidant activity is resveratrol. Resveratrol is a BCS class II drug that has low 

solubility. How to increase the solubility and application of resveratrol is made in 

a NLC resveratrol based gel. This study aims determined the effect of variations 

in the concentration of carbopol 940 on the physical quality of resveratrol NLC 

and determine the effect of the carbopol 940 concentration on drug release and 

antioxidant activity based on descriptive studies. 

NLC resveratrol based gel preparations were made in 4 formulas with 

varying carbopol 940 concentration of 1%, 2%, 3%, and 4%. NLC resveratrol was 

tested for particle size, polydispersity index, zeta potential, and adsorption 

efficiency. NLC resveratrol based gel was tested for physical quality.  

The physical quality testing of NLC resveratrol based gel showed that 

higher the concentration of carbopol 940 used, viscosity and adhesiveness test 

also increased, but the spreading test decreased. Drug release and antioxidant 

activity increase with decreasing the concentration of carbopol 940. 

 

Keywords  : antioxidant, carbopol 940, NLC, resveratrol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Polifenol merupakan senyawa alami dari tumbuhan yang secara luas 

diteliti karena memiliki aktivitas antioksidan yang dapat mencegah terjadinya 

kerusakan kulit akibat paparan sinar UV. Salah satu senyawa polifenol yang 

memiliki aktivitas antioksidan yang cukup tinggi yaitu resveratrol (Mappamasing 

et al. 2015). Resveratrol (trans-3,5,4-trihydroxystilbene) secara luas dikenal 

sebagai senyawa fenol dari keluarga stilbene, dengan struktur C6-C2-C6 yang 

mengandung tiga kelompok hidroksil dan aktivitas antioksidan kuat, yang 

ditemukan dalam berbagai tanaman. Resveratrol berfungsi sebagai ultraviolet 

(UV) protektan dan memainkan peran sebagai pertahanan terhadap infeksi 

patogen, cidera, dan cekaman abiotik (Hou et al. 2019). Resveratrol merupakan 

salah satu obat BCS kelas II yang memiliki kelarutan rendah (3 mg / 100 mL) dan 

permeabilitas yang tinggi (Agarwal et al. 2014). Beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk meningkatkan kelarutan dari resveratrol salah satunya yaitu 

Nanostructured Lipid Carrier (NLC) resveratrol (Padusitrada 2019). 

Sistem pembawa NLC merupakan generasi baru dari Solid Lipid 

Nanoparticles (SLN) yang dapat digunakan sebagai pembawa obat untuk 

penghantaran topikal. NLC merupakan sistem penghantaran obat yang terdiri dari 

campuran lipid padat dan lipid cair, membentuk matrik inti lipid yang distabilkan 

oleh surfaktan. Ukuran partikel NLC pada rentang 10-1000 nm. Ukuran partikel 

lipid yang kecil dapat meningkatkan laju pelepasan obat yang dapat dikendalikan 

(Annisa et al. 2016). Sistem pembawa NLC banyak diaplikasikan pada bidang 

farmasi, karena kemampuannya dalam menghantar obat sampai ke target dan 

mampu mengontrol pelepasan obat, dengan ukuran partikel nano menyebabkan 

komponen bioaktif dapat lebih akurat langsung mencapai sel target atau reseptor 

dalam tubuh (Rohmah et al. 2019). 

Nanostructured Lipid Carrier (NLC) memastikan obat dapat menembus 

stratum korneum karena komposisi lipid yang unik dan ukuran partikel yang kecil, 
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sehingga meningkatkan fluks obat melalui kulit untuk memfasilitasi permeasi 

obat. Partikel dengan ukuran nano dapat melekat dengan kuat ke permukaaan kulit 

dan mengangkut obat dalam metode terkontrol. Partikel dengan ukuran nano juga 

ditemukan secara signifikan meningkatkan hidrasi kulit dan menunjukkan sifat 

oklusif karena pengurangan kehilangan air pada transepidermal. Efek oklusif yang 

diberikan oleh NLC dapat meningkatkan hidrasi kulit dan meningkatkan penetrasi 

obat, serta dapat meminimalkan terjadinya iritasi kulit setelah aplikasi secara 

topikal (Rajinikanth dan Chellian 2016). 

Menurut Padusitrada (2019) resveratrol yang dibuat dalam sistem NLC 

dengan formula asam palmitat sebagai lipid padat, asam oleat sebagai lipid cair, 

dan tween 80 sebagai surfaktan dapat memberikan nilai efisiensi penjerapan 

86,36%, pelepasan 0,397 mcg/cm
2
, serta aktivitas antioksidan sebesar 81,591%. 

Penelitian tersebut belum dilakukan pengembangan ke dalam bentuk sediaan, 

sehingga pada penelitian ini akan dilakukan pengembangan dari formula tersebut 

untuk dibuat dalam bentuk sediaan gel. 

Gel merupakan sediaan semipadat yang terdiri dari suspensi yang dibuat 

dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar terpenetrasi 

oleh suatu cairan. Sediaan gel dipilih karena mudah mengering, membentuk 

lapisan film yang mudah dicuci dan memberikan rasa dingin di kulit (Sayuti dan 

Yenrina 2015). Formulasi gel memberikan pelepasan obat lebih cepat 

dibandingkan dengan salep dan krim, dimana obat didispersikan sebagai partikel 

halus (Kaur dan Sigh 2015). 

Salah satu komponen penting dalam sediaan gel adalah gelling agent. 

Gelling agent yang digunakan pada penelitian ini adalah carbopol 940. Carbopol 

940 merupakan salah satu gelling agent sintetis. Beberapa keuntungan 

menggunakan basis gel carbopol 940 yaitu memiliki viskositas yang tinggi pada 

konsentrasi yang rendah, mempunyai daya sebar yang baik pada kulit, efeknya 

mendinginkan, tidak mudah menyumbat pori, dan mudah dicuci dengan air 

(Su’aida et al. 2017). Carbopol 940 memiliki viskositas yang paling tinggi 

dibandingkan dengan carbopol tipe lain. Viskositas carbopol 940 yaitu 40.000-

60.000 cPs dengan konsentrasi 0,5 - 2% (Rowe et al. 2009). Menurut Patel et al. 
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(2012) carbopol 940 dalam formula NLC gel dapat memberikan pelepasan obat 

yang baik sehingga mampu meningkatkan penetrasi obat. 

Konsentrasi gelling agent juga mempengaruhi viskositas. Viskositas 

merupakan ukuran resistensi zat cair untuk mengalir. Viskositas akan berpengaruh 

terhadap daya sebar. Semakin besar viskositas suatu sediaan maka, daya sebarnya 

akan semakin menurun dan daya lekatnya akan meningkat (Imanto et al. 2019). 

Semakin kental suatu sediaan maka semakin kuat sediaan tersebut menahan zat 

aktif sehingga akan berpengaruh terhadap pelepasan zat aktifnya (Kuncari et al. 

2014). Viskositas akan berpengaruh terhadap daya sebar. Konsentrasi gelling 

agent berpengaruh paa aktivitas antioksidan, semakin kecil konsentrasi gelling 

agent yang digunakan maka aktivitas antioksidan suatu sediaan akan meningkat 

(Shamsher et al. 2013). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka, perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 

terhadap pelepasan obat dan aktivitas antioksidan NLC resveratrol berbasis gel. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka didapat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 sebagai 

gelling agent terhadap mutu fisik (organolepis, homogenitas, pH, viskositas, daya 

sebar, dan daya lekat) NLC resveratrol berbasis gel? 

Kedua, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 sebagai 

gelling agent terhadap pelepasan obat dalam formula sediaan topikal berdasarkan 

studi deskriptif? 

Ketiga, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 sebagai 

gelling agent terhadap aktivitas antioksidan dalam formula sediaan topikal 

berdasarka studi deskriptif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 
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Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 

sebagai gelling agent terhadap mutu fisik (organolepis, homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, dan daya lekat) NLC resveratrol berbasis gel 

Kedua, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 

sebagai gelling agent terhadap pelepasan obat dalam formula sediaan topikal 

berdasarkan studi deskriptif. 

Ketiga, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 

sebagai gelling agent terhadap aktivitas antioksidan dalam formula sediaan topikal 

berdasarkan studi deskriptif.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

Pertama, pada penelitian ini dapat memberikan informasi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama untuk teknologi farmasi farmasi dalam 

sistem pembawa penghantaran obat dan menjadikan suatu inovasi baru untuk 

sistem pembawa dengan sediaan NLC berbasis gel. 

Kedua, pada penelitian ini dapat memberikan informasi studi deskriptif 

mengenai pelepasan obat dengan basis carbopol 940. 

Ketiga, pada penelitian dapat memberikan informasi mengenai studi 

deskriptif aktivitas antioksidan dalam formula sdiaan topikal dengan basis 

carbopol 940. 

 

  


